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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari rebung bambu sebagai sumber 

fitohormon giberelin terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan hasil panen tanaman cabai rawit. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan 0 ml/l, 4,5 ml/l, 9 ml/l dan 13,5 ml/l sari 
rebung bambu duri 6 kali ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi tanaman dengan 

konsentrasi 13,5 ml/l menghasilkan tinggi tanaman terbaik dengan rata-rata 74,96 cm. Pada penelitian 

jumlah daun juga menunjukkan bahwa konsentrasi 13,5 ml/l menghasilkan jumlah daun terbaik dengan rata-

rata 95 helai. Sedangkan pada hasil panen tanaman cabai rawit menunjukkan bahwa konsentrasi 13,5 ml/l 

menghasilkan hasil panen terbaik dengan rata-rata 68 buah per tanaman. Pemberian sari rebung bambu 

dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun dan hasil panen tanman cabai rawit. Hasil penelitian ini 

menyarankan untuk menggunakan sari rebung bambu duri sebagai sumber fitohormon giberelin pada 

konsentrasi 13,5 ml/l. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengetahui aplikasi pemberian sari 

rebung bambu duri terhadap jumlah biji tanaman cabai rawit.  

Kata kunci : fitohormon giberelin; rebung bambu duri (Bambusa blumeana); cabairawit (Capsicum 

frutescens L.);  pertumbuhan; produksi. 

 
Abstract This study aims to know the effect of bamboo shoot water extract as a source of gibberellins 

fitohormone topromote plant height, number of leaves and crop yield of Cayenne pepper This study used a 

completely randomized design with 4 treatments of 0 ml / l, 4.5 ml / l, 9 ml / l and 13.5 ml / l aqueous extract 

of Bambusa blumeana  shoot and used 6 replications. The results of this study indicate that the plantheight 

with a concentration of 13.5 ml/l of aqueous extract of Bambusa blumeana shoot produces the best plant 

height with an average of 74.95 cm. The study number of leaves also showed that the concentration of 13.5 

ml / l produced the best number of leaves with an average of 95 strands. While the yield of cayenne pepper 

showed that the concentration of 13.5 ml / l produced the best yield with an average of 68 fruits / plant. 

Giving bamboo shoots can increase plant height, the number of leaves and the yield of Cayenne pepper. The 

results of this study suggest using aqueous extract of Bambusa blumeana shoots as a source of gibberellins 

fitohormone at a concentration of 13.5 ml / l. Further research needs to be done to find out the application of 
bamboo shoots to the number of cayenne pepper seeds. 

Keywords : gibberellins; extract bamboo shoot; cayene pepper; Capsicum frustescens;  growth and 

prodution. 

 

PENDAHULUAN 
Di Indonesia cabai rawit (Capsicum 

frustescensL.) merupakan komoditas 

holtikultura yang banyak digemari oleh 

masyarakat. Ciri dari jenis sayuran ini adalah 
rasanya yang pedas dan aromanya yang khas, 

sehingga bagi orang-orang tertentu dapat 

membangkitkan selera makan. Karena 
merupakan sayuran yang dikonsumsi setiap 

saat, maka cabai akan terus dibutuhkan dengan 

jumlah yang semakin meningkat seiring dengan 
pertumbuhan jumlah penduduk dan 
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perekonomian nasional. Selain itu kandugan 

cabai rawit yang terdiri atas fofor, protein, 
karbohidrat, vitamin A dan C, kalsium, lemak 

serta senyawa capsicin (Antonius dan Abdul, 

2016). 
Tingkat produksi tanaman cabai rawit 

mengalami peningkatan pada tahun 2009, 

sedangkan pada tahun 2010 mengalami 

penurunan sebesar 69,590 ton (Deptan, 
2011).Selain faktor tersebut harga cabai rawit 

dipasaran tidak stabil disebabkan adanya gagal 

panen yang dialami oleh petani. 
Untuk dapat meningkatkan produksi cabai 

rawit, banyak petani yang menggunakan pupuk 

kimia.Tetapipupuk tersebut dapat menjadi 

sumber pencemaran tanah, menurunnya pH, 
tanah kekurangan zat hara dikerenakan 

penyerapan yang terlalu cepat (Syaifudin dan 

Safrizal, 2010). Pupuk kimia lebih mudah 
mengalami penguapan dan tidak dapat 

memperbaiki kondisi tanah sehingga 

mikroorganisme dalam tanah akan mati 
(Budiyono, 2006).  

Untuk mengurangi permasalahan yang ada 

pada kerusakan lahan maka digunakannlah 

pupuk organik yang berasal dari hewan atau 
tumbuhan.salah satu tanaman yang dapat 

digunakan sebagai pupuk adalah rebung. 

Rebung bambu merupakan bagian tunas 
berasal dari rhizome ataupun buku-buku yang 

akan muncul dari dalam tanah. Rebung bagi 

sebagian orang dimanfaatkan sebagai bahan 
sayur. Rebung mengandung unsur kalium, 

fosfor, kalsium serta mengandung fitohormon 

giberelin (Nugroho, 2014). 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 

2018 sampai dengan Mei 2018 di Badan 
Penyuluhan Pertanian Dinas Pangan dan 

Pertanian Sidoarjo. Rancangan penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan yaitu 
ekstraksi rebung bambu. Dengan pemberian 

konsentrasi yang berbeda yaitu 0 ml/l, 4,5 ml/l, 

9 ml/l, 13,5 ml/l. Dan menggunakan 6 kali 
ulangan pada masing-masing perlakuan 

sehingga terdapat 24 sampel yang diamati. 

Dalam penelitian setiap perlakuan dilakukan 

secara acak (random) untuk mendapatkan data 

yang validitasnya tinggi. 
Biji yang digunakan adalah biji tanaman 

cabai rawit dengan varietas “GENIE 

F1”.Penanaman cabai rawit dilakukan pada 
polybag. Pemberian sari rebung bambu sebagai 

sumber fitohormon giberelin selanjutnya 

dilakukan setiap satu minggu sekali hingga 

panen tanaman cabai rawit untuk dilakukan 
pengukuran hasil tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan jumlah buah per tanaman cabai rawit. 

Pembuatan ekstrak cair yaitu dengan cara 
mencampurkan 500 g rebung bambu dan 800 

ml air, di blender sehingga menghasilkan 1050 

ml dan menyisahkan ampas sebanyak 120 g.  

Pemanenan cabai rawit dilakukan pada 
waktu tanaman berumur 80 HST. Analisis data 

kuantitatif hasil pengamatan dilakukan secara 

statistik yaitu dengan analisis varian One-way 
ANOVA dengan taraf signifikan 5%. Uji ini 

digunakan memberikan indikasi tentang ada 

tidaknya beda antara rata-rata dari keseluruhan 
perlakuan, namun belum memberikan 

informasi tentang ada tidaknya perbedaan 

antara individu perlakuan lainnya. Untuk tujuan 

tersebut dilanjutkan dengan uji Duncan, karena 
pada penelitian ini tidak dilakukan percobaan 

kontrol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 
Gambar 1.Diagram tinggitanamancabairawit 
yang diberiperlakuan sari rebungbambu duri, 

nilai rata-rata yang diberinotasi sama tidak 

berbeda signifikan (P<0,05) 
 

Dari data hasil uji Duncan diatas untuk 

tinggi tanaman pada Gambar 1. Menunjukkan 
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bahwa pemberian sari rebung bambu sebagai 

sumber fitohormon giberelin yang 
diaplikasikan dengan penyiraman berpengaruh 

signifikan (P<0,05) terhadap tinggi tanaman 

cabai rawit.  Tabel 1 juga memperlihatkan 
bahwa tinggi tanaman cabai rawit yang disiram 

dengan sari rebung bambu pada konsentrasi 0 

ml/l (53,18±3,57 cm) signifikan (P<0,05) lebih 

rendah dibandingkan konsentrasi sari rebung 
bambu 4,5 ml/l (62,50±3,10 cm), 9,0 ml/l 

(63,33±3,15 cm) dan konsentrasi 13,5 ml/l 

(74,96±3,80 cm). Tinggi tanaman cabai rawit 
yang diberi perlakuan 4,5 ml/l tidak berbeda 

signifikan (P<0,05) dibanding dengan 

perlakuan 9,0 ml/l tetapi keduanya signifikan 

(P<0,05) lebih rendah dibanding dengan 
perlakuan 13,5 ml/l sari rebung bambu. 

 

 
 

Gambar2.Diagram jumlah daun tanaman cabai 
rawit yang diberi perlakuan sari rebung bambu 

duri, nilai rata-rata yang diberi notasi sama 

tidak berbeda signifikan (P<0,05) 

 

Sedangkan untuk hasil jumlah daun pada 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pemberian sari 

rebung bambu sebagai sumber fitohormon 
giberelin yang diaplikasikan dengan 

penyiraman berpengaruh signifikan (P<0,05) 

terhadap jumlah daun tanaman cabai rawit. 
Jumlah daun tanaman cabai rawit yang disiram 

sari rebung sebagai sumber fitohormon 

giberelin dengan perlakuan konsentrasi 0 ml/l 
(51±5,97 helai) tidak berbeda signifikan dengan 

perlakuan konsentrasi 4,5 ml/l (51±5,97 helai) 

tetapi keduanya signifikan lebih rendah 

dibandingkan perlakuan konsentrasi 9 ml/l 

(75±4,53 helai) dan 13,5 ml/l (95±6,34 helai). 
Jumlah daun tanaman cabai rawit yang diberi 

perlakuan konsentrasi 13,5 ml/l sari rebung 

bambu signifikan (P<0,05) lebih tinggi 
dibanding dengan perlakuan konsentrasi 0ml/l, 

4,5 ml/l, 9 ml/l sari rebung bambu. 

 

 
 

Gambar3. Diagram hasil panen tanaman cabai 
rawit yang diberi perlakuan sari rebung bambu, 

nilai rata-rata yang diberi notasi sama tidak 

berbeda signifikan (P<0,05) 
 

Sedangkan pada Gambar 3 menunjukkan 

bahwa pemberian sari rebung bambu sebagai 

sumber fitohormon giberelin yang 
diaplikasikan dengan penyiraman berpengaruh 

signifikan (P<0,05) terhadap hasil panen 

tanaman cabai rawit. Hasil panen tanaman 
cabai rawit yang diberiperlakuan dengan 

konsentrasi 0 ml/l (46±3,72 buah) sari rebung 

bambu tidak berbeda signifikan dengan 

perlakuan konsentrasi 4,5 ml/l (48±7,57 buah) 
tetapi keduanya signifikan (P<0,05) lebih 

rendah dibandingkan pada konsentrasi 9 ml/l 

(58±4,98 buah) dan 13,5 ml/l (68±7,00 buah). 
Hasil panen tanaman cabai rawit yang diberi 

perlakuan 9 ml/l sari rebung bambu tidak 

berbeda signifikan (P<0,05) dengan perlakuan 
13,5 ml/l tetapi keduanya signifikan (P<0,05) 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

konsentrasi 0 ml/l dan konsentrasi 4,5 ml/l. 

Pembahasan 
Pada perlakuan 13,5 ml/l menunjukkan 

hasil yang baik dapat di mungkinkan adanya 
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keseimbangan antara hara esensial yang 

mendorong pertumbuhan tanaman. Menurut 
Lakitan (2010) tumbuhan akan menghasilkan 

vitamin yang diperlukan untuk kepentingannya 

serta hormon yang merupakan suatu jembatan 
komunikasi antar organ dalam mengendalikan 

serta berkoordinasi dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan tersebut. 

kandungan fosfor pada rebung bambu 
berperan dalam sintesis ATP pada proses 

metabolisme pada tanaman. ATP dalam sel 

tumbuhan berperan dalam proses reaksi 
biokimia yang berhubunhan dengan transfer 

energi (Supriono, 2000) serta mempercepat 

pertumbuhan akar dan tunas. 

Kalsium berperan sebagai penyeimbang 
anion-anion organik dan anorganik vakuola, 

sehingga dapat mengkoordinasi perkembangan 

tanaman (Hong-Bo et al., 2008). Menurut  
Tuapattinaya dan Feby, (2014), kalsium 

berperan dalam pembentukan buah, proses 

pembentukan klorofil dan berperan dalam 
proses metabolism kabohidrat pada tanaman.   

Giberelin dapat memacu pertumbuhan yang 

berpengaruh cukup besar dari mulai proses 

perkecambahan hingga proses penuaan pada 
tanaman, serta pada saat pembelahan dan 

pembesaran sel (Richard et al., 2001; 

Chudasama and Thaker, 2007), sehingga 
pertumbuhan tanaman dapat dengan baik pada 

konnsentrasi sari rebung 13,5 ml/l. Hasil ini 

sependapat dengan penelitian Sitanggang et al. 
(2015) bahwa pada konsentrasi giberelin 60 

ppm cendering dapat meningkatkan tinggi bibit, 

jumlah daun, total luas daun, volume akar bibit 

kopi arabika. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mardaleni dan Sutriana 

(2014) yang menunjukkan bahwa pada dosis 
4,5 ml/l air ekstrak rebung memberikan 

pengaruh kepada tinggi tanaman kacanh hijau. 

 

SIMPULAN  
Sari rebung bambu duri dapat 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan  hasil panen tanaman cabai rawit. 
Konsentrasi rebung bambu untuk memperoleh 

tinggi tanaman, jumlah daun dan hasil panen 

diperoleh pada konsentrasi 13,5 ml/l. 
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